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 Stemming dalam bahasa Ambon merupakan tantangan signifikan karena 
lexiconnya yang luas, mencakup sekitar 127.000 kata dasar seperti yang 

tercatat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. Kompleksitas stemming 

timbul dari tugas untuk mengekstrak kata-kata dasar dari kata-kata yang 

memiliki imbuhan, memerlukan penghapusan berbagai imbuhan seperti 
awalan, sisipan, akhiran, dan kombinasinya. Pentingnya proses ini dalam 

memengaruhi kualitas hasil analisis sangat besar. Untuk mengatasi 

kompleksitas linguistik ini, beberapa algoritma stemming telah 

dikembangkan. Diantaranya, Enhanced Confix Stripping, Sastrawi, dan Tala, 
masing-masing menawarkan teknik unik untuk menangani kompleksitas 

stemming dalam bahasa Indonesia. Dalam penelitian yang dilakukan, 

Enhanced Confix Stripping menjadi metode yang paling banyak digunakan 

dengan 17 penelitian, menunjukkan popularitas dan efektivitasnya dalam 
konteks bahasa Ambon. Selanjutnya, Sastrawi juga cukup digunakan dengan 

13 penelitian. Sementara itu, Tala hanya digunakan dalam 2 penelitian. 

Pemilihan algoritma yang tepat menjadi kunci dalam memastikan akurasi dan 

kehandalan proses stemming dalam kerangka analisis. Perkembangan dalam 
bidang ini tercermin dari tren publikasi penelitian yang mengalami perjalanan 

dinamis selama beberapa tahun terakhir. Meskipun terdapat penurunan 

signifikan pada tahun 2024, dengan hanya 2 penelitian yang berhasil 

dipublikasikan, penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor seperti 
proyek penelitian yang sedang berlangsung, ketersediaan dana, dan situasi 

eksternal yang mungkin memengaruhi output penelitian. Kesimpulan ini 

menyoroti pentingnya eksplorasi terus-menerus dalam mengembangkan 

teknologi pemrosesan teks yang disesuaikan dengan karakteristik linguistik 

bahasa Ambon, serta peran penting pemilihan algoritma stemming yang tepat 

dalam memastikan kualitas analisis yang akurat. 
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1. PENDAHULUAN 

Terletak di bagian timur Indonesia, Ambon memiliki banyak kebudayaan yang membanggakan seperti halnya 

kain tradisionalnya, etnis, dan juga bahasa daerah yang digunakan. Bahasa berperan sebagai pondasi budaya, 

dan beragam kelompok etnis di sana menggunakan bahasa masing-masing. Penting untuk dipahami bahwa 

bahasa Ambon digunakan oleh masyarakat Ambon. Namun, di dunia modern yang semakin terhubung, 

kemampuan berkomunikasi dalam bahasa minoritas seperti bahasa Ambon seringkali terbatas. 

 

Bahasa Ambon memiliki nama lain bahasa Melayu Ambon, karena bahasa Ambon merupakan salah satu dialek 

yang dituturkan oleh warga wilayah Maluku [1]. Dalam prakteknya bahasa ini mengalami banyak serapan dari 

berbagai bahasa seperti bahasa Melayu Makassar dan bahasa Portugis akibat dari penjajahan. Selain itu, ketika 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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bahasa Indonesia mulai menjadi bahasa yang baku dan banyak digunakan oleh warga. Bahasa Ambon juga 

menyerap kata-kata dari bahasa tersebut, kosakata yang digunakan tidak jauh-jauh dari lingkungan  sekitar  

tempat  tinggal  masyarakat,  atau  mencerminkan kebiasaan  dan  pola  hidup masyarakat Maluku [2]. 

 

Stemming adalah proses pemisahan kata dasar dari kata berimbuhan dalam sebuah kalimat dengan memisahkan 

kata dasar dan imbuhan yang dapat terdiri dari awalan (prefixes), sisipan (infixes), dan akhiran (suffixes) [3]. 

Algoritma stemming akan berbeda untuk setiap bahasa yang digunakan [4]. Dalam stemming pada bahasa 

Indonesia ada beberapa metode stemming yang umumnya digunakan, diantaranya adalah Enhanced Confix 

Stripping, Sastrawi dan Tala. 

 

Para peneliti telah mengeksplorasi berbagai algoritma stemming untuk mengatasi kompleksitas bahasa Ambon. 

Stemming, yang didefinisikan sebagai proses pengurangan infleksi atau derivasi menjadi bentuk dasarnya, 

mirip dengan mentransformasikan "menyapu" menjadi "sapu," umumnya digunakan untuk pra-pemrosesan 

dalam aplikasi berbasis teks [5]. Algoritma stemming biasanya dikategorikan menjadi dua jenis: berbasis 

statistik dan berbasis aturan. Stemmer berbasis statistik menggunakan algoritma tanpa supervisi yang 

memanfaatkan data pelatihan untuk membangun model untuk stemming, sedangkan stemmer berbasis aturan 

menggunakan aturan yang telah ditentukan sebelumnya untuk proses stemming. Penerapan stemming dapat 

digunakan untuk pengembangan mesin pencari dan untuk mengurangi plagiarisme [4]. Namun, tantangan 

seperti over stemming dan under stemming umum terjadi selama proses stemming. Penting untuk dicatat bahwa 

setiap bahasa memiliki karakteristik dan struktur unik, terutama dalam hal struktur afiks, sehingga memerlukan 

penyesuaian dalam metode stemming untuk sesuai dengan karakteristik bahasa dan metode stemming yang ada 

dalam setiap bahasa berbeda satu sama lain [6]. 

 

Setiap bahasa memiliki algoritma stemming yang berbeda, yang membedakannya dari yang digunakan dalam 

bahasa-bahasa lain. Beberapa algoritma stemming telah dikembangkan secara khusus untuk bahasa Indonesia, 

termasuk Tala, Sastrawi, dan Enhanced Confix Stripping. Metode ini menggunakan aturan dan heuristik untuk 

melakukan stemming dengan menghilangkan awalan dan akhiran dari kata-kata. Algoritma Tala, yang dibuat 

oleh Atmaja dan Purwarianti, adalah metode stemming lain yang disesuaikan untuk bahasa Indonesia. 

Algoritma Tala menggunakan algoritma Porter dan mengikuti prinsip operasi berbasis aturan [8]. Algoritma 

ini menghasilkan akar kata menggunakan teknik berbasis kamus dan aturan linguistik. Algoritma Sastrawi juga 

umum digunakan untuk stemming dalam Bahasa Indonesia. Sastrawi adalah algoritma stemmer yang 

digunakan untuk mengatasi tantangan mengubah kata-kata menjadi kata-kata sederhana [9]. Algoritma ini 

menggunakan kombinasi pencarian kamus dan stemming berbasis aturan untuk menentukan bentuk dasar kata-

kata. Algoritma Enhanced Confix Stripping adalah versi perbaikan dari Confix Stripping asli dengan 

penambahan modifikasi pada pemotongan kata-kata [10]. Algoritma ini dibuat khusus untuk Bahasa Indonesia 

dan menggunakan kumpulan aturan dan kamus untuk melakukan stemming, dengan fokus pada penghapusan 

afiks dan pencarian kamus. 

 

Temuan penelitian tentang bahasa Jawa [11], Madura [12], Bali [13], dan Minangkabau [6] menyoroti baik 

keefektifan maupun keterbatasan algoritma stemming yang ada dalam konteks linguistik masing-masing. 

Studi-studi ini memberikan wawasan tentang kesesuaian algoritma-algoritma tersebut dan area di mana mereka 

mungkin memerlukan penyempurnaan. Namun, ketika diterapkan pada bahasa Ambon, muncul tantangan yang 

menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut dan adaptasi untuk meningkatkan efektivitas mereka dalam 

domain linguistik spesifik ini. 

 

Berlanjut dari diskusi sebelumnya, tinjauan literatur ini bertujuan untuk memberikan pemeriksaan menyeluruh 

dan penilaian perbandingan berbagai algoritma stemming untuk pemrosesan teks dalam bahasa Ambon. 

Dengan menggabungkan penelitian yang sudah ada dan menyorot area-area kesenjangan pengetahuan, tinjauan 

ini bermaksud untuk mendorong kemajuan dalam teknologi pemrosesan teks yang disesuaikan dengan ciri-ciri 

linguistik yang khas dari bahasa Ambon. Melalui analisis dan sintesis yang cermat dari literatur yang relevan, 

tinjauan ini bertujuan untuk menguraikan kelebihan, kekurangan, dan aplikasi prospektif dari algoritma-

algoritma ini dalam ranah pemrosesan teks bahasa Ambon. Pada akhirnya, tinjauan ini bertujuan untuk 

memandu upaya penelitian masa depan di bidang ini. 

 

2. RUMUSAN MASALAH 

2.1.  Rencana Penelitian 

Studi Literature Review Sistematis (SLR) berupaya mengidentifikasi studi-studi relevan yang penting, 

mengumpulkan data yang diperlukan, dan kemudian menilai serta menggabungkan temuan-temuan untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang subjek penelitian [14]. Terlepas dari subjek spesifik, 
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bidang akademik, atau sudut pandang teoritis tertentu, Literature Review Sistematis (SLR) [15], sebagaimana 

diuraikan di bawah ini.  

 

Mengembangkan serangkaian pertanyaan penelitian (RQs) sangat penting saat menggunakan pendekatan 

literature review sistematis (SLR) [16]. Pertanyaan-pertanyaan yang disajikan dalam Tabel 1 memiliki peran 

krusial dalam membentuk kerangka kerja yang jelas, tujuan, dan efektif untuk proyek penelitian. Pendekatan 

komprehensif ini membantu dalam menyempurnakan dan memfokuskan proses penelitian, yang pada akhirnya 

meningkatkan efektivitasnya. 

 

 
Gambar 1. Skema Penelitian 

 

Pada Gambar 1, ditunjukkan proses yang dilakukan dalam penelitian ini. Proses dimulai dari adanya latar 

belakang mengapa penelitian akan dilakukan, hingga diakhiri dengan penulisa laporan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan. Pada Tabel 1, ditunjukkan rumusan masalah yang berisi pertanyaan yang menjadi fondasi 

mengapa penelitian ini dilakukan. 

 

 

Tabel 1. Rumusan Masalah (Research Question) 

TABLE I.  RUMUSAN MASALAH 

ID Rumusan Masalah 

RQ1 
Apa pendekatan pengumpulan data yang biasa digunakan oleh para peneliti dalam studi yang terkait dengan 

stemming? 

RQ2 Metodologi apa yang diterapkan dalam bidang penelitian stemming? 

RQ3 Apa kesimpulan yang dihasilkan dari analisis stemming dalam konteks penelitian? 

 

 

2.2.  Strategi Studi 

Peneliti dilakukan pencarian secara menyeluruh terhadap karya ilmiah di berbagai basis data terkemuka terkait 

penelititian atau jurnal ilmiah seperti ScienceDirect, IEEE Xplore, SpringerLink, Semantic Scholar, Google 

Scholar, dan Elsevier. Pencarian ini dilakukan menggunakan beberapa kata kunci, kata kunci yang digunakan 

mencakup istilah dalam bahasa Indonesia ataupun bahasa Inggris, untuk memastikan pengambilan literatur 

yang relevan secara komprehensif dan inklusif. Berikut ini adalah kata kunci yang digunakan untuk melakukan 

pencarian artikel, penelitian atau jurnal ilmiah dalam penelitian ini: 

• “Indonesian Stemming Algorithm” 

• “Algoritma Stemming Bahasa Indonesia” 

• “Stemming Algorithm” 

1
• Latar Belakang Penelitian

2
• Tujuan Penelitian

3
• Kriteria penelitian yang digunakan

4
• Metode Penelitian

5
• Pemilihan Studi Utama

6
• Pengumpulan Data

7
• Sintesis Data

8
• Penulisan Laporan
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• “Algoritma Stemming” 

• “Enhance Confix Stripping Algorithm” 

• “Sastrawi Algorithm” 

• “Tala Algorithm” 

 

2.3.  Seleksi Studi 

Dalam melakukan penilaian terhadap naskah penelitian, penentuan kriteria merupakan langkah penting. 

Dengan menggunakan kriteria yang jelas, peneliti dapat menyaring penelitian, artikel ilmiah, atau jurnal lain 

yang relevan dengan penelitian tersebut. Biasanya, peneliti menggunakan dua jenis kriteria, yaitu kriteria 

inklusi dan eksklusi, untuk menyusun artikel. Kriteria inklusi adalah kriteria yang harus dipenuhi agar suatu 

penelitian dianggap relevan dan dimasukkan ke dalam penelitian ini. Berikut adalah kriteria inklusi dari 

penelitian ini:  

• Artikel penelitian merupakan penelitian yang dilakukan dari tahun 2019 hingga 2024. 

• Artikel penelitian yang dipilih ditulis dalam Bahasa Inggris atau Bahasa Indonesia. 

• Topik utama dari penelitian harus berkaitan dengan metode stemming dalam bahasa Indonesia atau 

bahasa Daerah di Indonesia. 

 

Kriteria eksklusi adalah kriteria yang menentukan apakah suatu penelitian, artikel ilmiah, atau jurnal 

dianggap tidak memenuhi syarat untuk dimasukkan ke dalam penelitian ini. Dalam konteks penelitian ini, 

kriteria eksklusi terdiri dari hal-hal berikut: 

• Tidak adanya penjelasan yang jelas mengenai metode yang digunakan dalam penelitian. 

• Penelitian tidak mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 

 
Gambar 2. Kriteria Inklusi Penelitian 

2.4. Asesmen Studi 

Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai kualitas keseluruhan dari penelitian, evaluasi 

kualitas yang cermat sangat penting. Tahap evaluasi ini memiliki peran krusial dalam menentukan relevansi 

dan kesesuaian data yang diidentifikasi untuk dimasukkan dalam penelitian. Dalam konteks penelitian ini, data 

yang terkumpul akan menjalani proses evaluasi yang ketat yang dipandu oleh serangkaian kriteria yang telah 

ditetapkan untuk mengukur kualitasnya. Penggunaan standar-standar ini untuk evaluasi kualitas memastikan 

tinjauan yang sistematis dan tidak bias, sehingga meningkatkan kekokohan dan keandalan penelitian. Setiap 

artikel yang dipilih untuk dimasukkan dalam penelitian ini harus memenuhi kriteria-kriteria berikut: 

• Apakah penelitian diterbitkan antara tahun 2019 dan 2024? 

• Apakah penelitian ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris? 

• Apakah topik utama penelitian berkaitan dengan stemming Bahasa Indonesia atau Bahasa Daerah 

Indonesia? 

 
Gambar 2. Seleksi Penelitian 

 

2.5.  Pengumpulan Data 

Total Penelitian 
(100 Penelitian)

Penelitian yang 
tidak termasuk 
(66 Penelitian)

Penelitian yang 
diteliti 

(32 Penelitian)
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Pada tahap ini, data yang diekstrak dari naskah yang ditinjau mencakup elemen-elemen penting seperti tahun 

publikasi, dataset yang digunakan dalam studi yang sedang diteliti, metodologi yang digunakan untuk 

pengumpulan data, pendekatan stemming spesifik yang diadopsi dalam penelitian yang dianalisis, dan 

implikasi stemming terhadap studi tersebut. Selanjutnya, semua data yang relevan dicatat secara cermat dalam 

dokumen spreadsheet. Dokumentasi yang cermat ini menjadi dasar untuk analisis komprehensif atas data yang 

terkumpul. Organisasi sistematis informasi ini memfasilitasi penyelidikan yang efektif dan terstruktur yang 

sesuai dengan standar penelitian ilmiah yang telah ditetapkan. 

 

2.6.  Sintesis Data 

Pada tahap ini dalam proses penelitian, kami telah mengumpulkan sebuah kumpulan data yang substansial 

berisi 100 studi, dengan teliti menyaring judul-judul dan abstrak untuk relevansi. Penyaringan awal ini 

mengurangi pilihan kami sebanyak 66 artikel. Namun, pengamatan kami tidak berhenti di situ. Dengan 

menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat, kami secara cermat mengekslusikan 66 artikel yang 

sejalan dengan tujuan penelitian kami. Jika suatu artikel memenuhi kriteria inklusi kami, maka artikel tersebut 

dimasukkan ke dalam tinjauan literatur kami; sebaliknya, artikel-artikel yang memenuhi kriteria eksklusi 

diabaikan. Proses pemilihan yang cermat ini menghasilkan satu set akhir berisi 32 artikel, yang kemudian 

menjalani tinjauan dan analisis yang detail. Data yang diperoleh dan temuan utama dari artikel-artikel ini 

menjalani pemeriksaan menyeluruh, dan sintesisnya disajikan secara metodis dalam Tabel 2. Pendekatan ini 

sesuai dengan standar penelitian ilmiah, yang menjamin eksplorasi literatur yang komprehensif dan terstruktur 

dengan baik. 

 

 

Tabel 2. Jurnal yang di Review (Reviewd Paper) 

Penelitian TABLE II.  JURNAL YANG DI REVIEW 

Tahun Sumber Data Metode 

[17] 2024 Data from web Sastrawi 

[18] 2024 Data from web Sastrawi 

[19] 2023 Printed document Sastrawi 

[8] 2023 Data from web Tala 

[13] 2023 Corpus or dictionary Tala 

[11] 2023 Corpus or dictionary ECS 

[12] 2023 Corpus or dictionary ECS 

[20] 2023 Corpus or dictionary Sastrawi 

[21] 2023 Data from web Sastrawi 

[22] 2023 Printed document ECS 

[23] 2023 Data from web Sastrawi 

[24] 2023 Data from web Sastrawi 

[25] 2023 Printed document Sastrawi 

[26] 2023 Printed document ECS 

[3] 2022 Corpus or dictionary ECS 

[27] 2022 Printed document ECS 

[28] 2022 Corpus or dictionary ECS 

[6] 2022 Corpus or dictionary ECS 

[29] 2022 Printed document ECS 

[30] 2022 Data from web Sastrawi 

[31] 2022 Corpus or dictionary ECS 

[32] 2021 Data from web Sastrawi 

[33] 2020 Corpus or dictionary Sastrawi 

[34] 2020 Printed document Sastrawi 

[35] 2020 Data from web Sastrawi 

[36] 2020 Corpus or dictionary ECS 
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Penelitian TABLE II.  JURNAL YANG DI REVIEW 

Tahun Sumber Data Metode 

[37] 2019 Printed document ECS 

[38] 2019 Printed document ECS 

[39] 2019 Printed document ECS 

[40] 2019 Printed document ECS 

[41] 2019 Printed document ECS 

[42] 2019 Printed document ECS 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Tahun Penerbitan 

Sebagai bagian dari analisis, naskah yang terkumpul akan dikelompokkan dan diklasifikasikan berdasarkan 

tahun publikasi mereka. Pendekatan kronologis ini akan memungkinkan penilaian yang lebih nuansa terhadap 

perkembangan tren penelitian dan kemajuan dalam pemrosesan teks dalam konteks bahasa Ambon atau Bahasa 

Daerah Indonesia lainnya. Setiap korpus literatur dari setiap tahun akan diperiksa secara cermat, dengan 

penekanan pada mengidentifikasi temuan utama, metodologi, dan implikasi untuk algoritma stemming dalam 

bahasa Ambon. Dengan mendekonstruksi literatur secara tahunan, studi ini berharap dapat memberikan 

pencerahan tentang tren perkembangan penelitian dalam pemrosesan teks untuk bahasa Ambon, memberikan 

informasi yang signifikan. 

 

 
Gambar 3. Perkembangan dari Tahun ke Tahun 

 

Pada tahun 2019, terjadi publikasi sebanyak 6 penelitian, ini menandai awal mulainya eksplorasi algoritma 

pemrosesan teks yang disesuaikan dengan nuansa linguistik bahasa Ambon. Awal yang sederhana ini 

membentuk dasar bagi kemajuan-kemajuan berikutnya dalam bidang ini. 

 

Tahun 2020 terjadi penurunan dalam publikasi penelitian, pada tahun tersebut hanya 4 penelitian yang 

dipublikasikan. Hal ini mencerminkan menurunnya minat dalam mempelajari teknik-teknik pemrosesan teks 

dan aplikasinya dalam bahasa daerah khususnya bahasa Ambon.  

 

Pada tahun 2021, menjadi titik terendah dari jurnal dalam dataset yang peneliti kumpulkan, karena pada tahun 

tersebut hanya ada 1 penelitian. Dari tahun ini ke tahun berikutnya mulai mengalami perkembangan dan terus 

naik secara bertahap. 

 

Tahun 2022 menandai lonjakan signifikan, dengan 7 penelitian yang dipublikasikan. Lonjakan output 

penelitian ini menandakan kedewasaan bidang ini, seiring para peneliti menyelami aspek-aspek yang lebih 

rumit dalam pemrosesan teks dan berusaha mengatasi tantangan dan keterbatasan yang masih ada. 

 

Pada tahun 2023, tren kenaikan berlanjut, dengan 21 penelitian yang dipublikasikan. Output yang konsisten ini 

menunjukkan minat dan investasi yang berkelanjutan dalam mengembangkan teknologi pemrosesan teks yang 

disesuaikan dengan karakteristik linguistik bahasa Ambon. 

 

Namun, pada tahun 2024, jumlah penelitian yang dipublikasikan mengalami penurunan signifikan, hanya ada 

2 penelitian yang berhasil dipublikasikan. Meskipun penurunan ini tampak mengkhawatirkan pada pandangan 

pertama, penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor potensial seperti proyek penelitian yang sedang 

0

5

10

15

2019 2020 2021 2022 2023 2024

Jurnal Terpublis
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berlangsung, ketersediaan dana, dan situasi eksternal yang mungkin telah memengaruhi output penelitian 

selama periode ini. 

 

3.2. Sumber Data Penerbitan 

Ketika memulai sebuah penelitian, para peneliti mengandalkan data untuk memandu penyelidikan mereka. 

Pengumpulan data melibatkan proses sistematis untuk memperoleh dan menganalisis data yang tepat dari 

berbagai sumber, dengan tujuan menjawab pertanyaan penelitian, mengungkap pola, mengeksplorasi 

kemungkinan, dan menilai hasil yang potensial. Selama proses ini, para peneliti harus menjelaskan sifat data 

tersebut, memastikan asal-usulnya, dan menjelaskan metodologi yang digunakan. 

 

 
Gambar 4. Sumber Data Penelitian 

 

Metode pengumpulan data yang digunakan sangat beragam, dengan strategi yang berbeda-beda tergantung 

pada konteksnya. Secara khusus, sektor ilmiah, komersial, dan pemerintahan sangat mengandalkan prosedur 

pengumpulan data yang efektif untuk memberi informasi pada usaha mereka masing-masing. Pendekatan 

komprehensif ini sejalan dengan standar ketat yang dipegang teguh dalam penelitian ilmiah, yang memastikan 

validitas dan reliabilitas temuan. 

 

3.3.  Metode yang Digunakan 

Stemming merupakan tantangan yang besar dalam konteks bahasa Indonesia, karena kosakata yang luas, yang 

mencakup sekitar 127.000 kata dasar seperti yang terdokumentasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang 

komprehensif. Kompleksitas stemming timbul dari tugas mengekstraksi kata-kata dasar dari kata-kata yang 

memiliki imbuhan, yang memerlukan penghapusan berbagai imbuhan seperti awalan, sisipan, akhiran, dan 

kombinasinya. Proses ini memiliki pentingan yang besar karena sangat memengaruhi kualitas hasil analisis. 

 

Untuk mengatasi kompleksitas linguistik ini, beberapa algoritma stemming telah dikembangkan. Ini termasuk 

algoritma Nazief-Adriani, Confix Stripping, Enhanced Confix Stripping, dan Sastrawi, masing-masing 

menawarkan teknik yang berbeda untuk menangani kerumitan stemming dalam bahasa Indonesia. Pemilihan 

algoritma yang tepat sangat penting untuk memastikan akurasi dan keandalan proses stemming dalam kerangka 

analisis dapat dilihat dalam Gambar 5. 
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Gambar 5. Metode Stemming Penelitian 

 

Enhanced Confix Stripping adalah metode stemming yang menonjol dan digunakan dalam penelitian penelitian 

sebanyak 17 penelitian. Versi peningkatan dari algoritma Confix Stripping ini berfokus pada penghapusan 

imbuhan dan pencarian kamus untuk melakukan stemming, menawarkan solusi yang efektif untuk menangani 

kompleksitas stemming dalam bahasa Indonesia. 

 

Sastrawi juga muncul dalam makalah-makalah tersebut, meskipun dengan frekuensi yang lebih tinggi, dengan 

13 penelitian tercatat menggunakan metode tersebut. Algoritma stemming ini menggabungkan pencarian 

kamus dan stemming berbasis aturan untuk mendapatkan bentuk dasar kata-kata, memberikan peneliti dengan 

alat tambahan untuk analisis dan pemrosesan linguistik. 

 

Terakhir, algoritma Tala, dengan 2 kasus tercatat, muncul dengan jumlah penggunaan yang paling sedikit dari 

penelitian-penelitian yang dimasukkan. Dikembangkan oleh Atmaja dan Purwarianti, Tala menggunakan 

pendekatan berbasis kamus yang dikombinasikan dengan aturan linguistik untuk menghasilkan akar kata, 

menawarkan perspektif unik dalam mengatasi tantangan stemming dalam bahasa Indonesia. 

 

3.4.  Kegunaan Stemming 

Dari data yang disediakan, terlihat bahwa stemming secara dominan digunakan dalam konteks analisis 

sentimen, pemrosesan teks, dan klasifikasi dokumen. Area-area penelitian ini sering memerlukan pra-

pemrosesan data teks untuk mengekstrak fitur-fitur yang bermakna dan meningkatkan efisiensi serta efektivitas 

tugas analisis atau klasifikasi selanjutnya. 

 

Selain itu, stemming juga digunakan dalam tugas-tugas terjemahan, di mana normalisasi kata-kata melalui 

stemming membantu meningkatkan akurasi dan kelancaran teks terjemahan. Lebih lanjut, stemming juga 

diterapkan dalam sistem pengambilan informasi, di mana hal ini memfasilitasi pencocokan pertanyaan 

pengguna dengan dokumen-dokumen yang relevan dengan mengurangi variasi kata-kata menjadi bentuk akar 

yang umum. 

 

Selain itu, data menunjukkan adanya fokus yang signifikan pada pengembangan algoritma stemming. Hal ini 

menunjukkan upaya yang terus berlanjut untuk meningkatkan kinerja dan adaptabilitas teknik stemming untuk 

berbagai bahasa dan konteks linguistik, termasuk bahasa Indonesia. Secara keseluruhan, penggunaan stemming 

di berbagai bidang penelitian menggarisbawahi pentingnya stemming sebagai langkah pra-pemrosesan yang 

fundamental dalam tugas analisis teks dan pengolahan informasi. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang diberikan, terlihat bahwa eksplorasi algoritma pemrosesan teks yang 

disesuaikan dengan nuansa linguistik bahasa Ambon mengalami perjalanan yang dinamis selama beberapa 

tahun terakhir. Pada tahun 2019, dimulai dengan 6 penelitian, menandai awal dari perjalanan ini. Namun, minat 

dalam bidang ini mengalami penurunan pada tahun 2020, hanya dengan 4 penelitian yang dipublikasikan. Tren 

menurun ini mencerminkan kurangnya minat dalam mempelajari teknik-teknik pemrosesan teks dalam bahasa 

daerah, khususnya bahasa Ambon. Pada tahun 2021, jumlah penelitian mencapai titik terendah dengan hanya 
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1 penelitian yang dipublikasikan. Namun, sejak tahun tersebut, bidang ini mulai menunjukkan tanda-tanda 

pemulihan dan pertumbuhan yang bertahap. Tahun 2022 mencatat lonjakan signifikan dengan 7 penelitian yang 

berhasil dipublikasikan, menandai kedewasaan bidang ini. Tren kenaikan berlanjut pada tahun 2023, dengan 

21 penelitian yang dipublikasikan, menunjukkan minat yang berkelanjutan dalam mengembangkan teknologi 

pemrosesan teks yang sesuai dengan bahasa Ambon. Meskipun demikian, pada tahun 2024, terjadi penurunan 

signifikan dengan hanya 2 penelitian yang berhasil dipublikasikan. Penurunan ini mungkin dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti proyek penelitian yang sedang berlangsung, ketersediaan dana, dan situasi eksternal. 

Dari segi metode pemrosesan, metode Enhanced Confix Stripping menjadi yang paling dominan dengan 17 

penelitian, diikuti oleh Sastrawi dengan 13 penelitian, dan Tala dengan hanya 2 penelitian. Data koleksi yang 

paling banyak berasal dari dokumen cetak dengan 13 data, diikuti oleh data dari web dengan 12 data, dan 

korpus atau kamus dengan 9 data. 
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